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I. PENDAHULUAN 

 

I.I  Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang telah berkembang secara 

pesat dalam usaha budidaya rumput laut. Disamping diuntungkan dengan potensi 

lahan yang luas, kebutuhan akan rumput laut yang terus memperlihatkan 

peningkatan, baik di pasar domestik maupun di pasar dunia, juga merupakan salah 

satu prospek untuk mengembangkan rumput laut di Indonesia. Beberapa negara 

tujuan ekspor rumput laut Indonesia di antaranya seperti, Chili, Spanyol, Perancis, 

Australia, Filipina, Amerika, Inggris Raya, Hongkong, Jepang, Cina dan negara 

lainnya di dunia (Kordi, 2011). 

 Salah satu perairan di Indonesia yang memiliki potensi pengembangan 

budidaya rumput laut adalah diperairan Provinsi Lampung. Menurut Handayani 

(2017), Provinsi Lampung adalah salah satu daerah di Indonesia yang sangat 

strategi, berada di Pulau Sumatra bagian selatan yang terpisah dari Pulau Jawa 

oleh Selat Sunda. Teluk Hurun merupakan suatu wilayah yang berada di 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pasawaran Provinsi Lampung. Menurut 

Faiqoh (2009) Teluk Hurun berada didalam wilayah perairan Teluk Lampung. Di 

Teluk Hurun banyak terdapat keramba jaring apung yang dijadikan tempat 

budidaya berbagai komoditi laut seperti ikan kakap, ikan kerapu (kerapu macan 

dan kerapu bebek), tiram mutiara dan abalone.  

 Sargassum sp. merupakan jenis rumput laut paling melimpah dari 

kelompok alga coklat (Phaeophyceae) yang tersebar di perairan tropis, termasuk 

di Indonesia. Lingkungan tempat tumbuh sargassum terutama di perairan yang 

jernih dengan substrat dasar batu karang, karang mati, batuan vulkanik, dan 

benda-benda yang bersifat massive yang berada di dasar perairan. Sargassum 

tumbuh di daerah intertidal, subtidal, sampai daerah tubir dengan ombak besar 

dan arus besar (Kadi, 2005). 

 Kebutuhan sargassum sp. akan sinar matahari dalam fotosintesis sangat 

diperlukan. Intensitas dan kualitas sinar matahari yang ada di dasar dengan 

permukaan perairan sangatlah berbeda, dimana intensitas dan kualitas sinar 

matahari di permukaan perairan lebih tinggi dari pada dasar perairan. Makroalga 
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memiliki kemampuan untuk berfotosintesis, mengubah energi dari matahari yang 

dapat digunakan sebagai makanan. 

Salah satu metode yang dimanfaatkan masyarakat untuk membudidayakan 

rumput laut adalah metode lepas dasar. Metode ini digunakan pada lokasi yang 

memiliki substrat dasar karang berpasir atau pasir dengan pecahan karang serta 

terlindung dari hempasan gelombang. Lokasi untuk metode ini harus memiliki 

kedalaman sekitar 0,5 meter pada saat surut terendah dan 3 meter pada saat 

pasang tertinggi (Anggadiredja et al., 2008). Keuntungan dari metode lepas dasar 

ini adalah diterapkan pada lokasi perairan yang cukup dengan syarat masih 

terlindung dari air sehingga pemilihan lokasi untuk metode lepas dasar ini lebih 

fleksibel dibandingkan dengan metode lainnya. Selain itu intensitas cahaya 

matahari lebih banyak sehingga proses fotosintesis dapat berjalan dengan baik 

(Parenrengi et al., 2012). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Provinsi Lampung banyak pengusaha maupun masyarakat yang 

membudidayakan  rumput laut. Berbagai macam komoditas rumput laut yang 

telah dibudidayakan jenis rumput laut Sargassum duplicatum termasuk biota yang 

belum dibudidayakan didaerah tersebut. 

 Rumusan masalah penanaman rumput laut dengan metode lepas dasar 

dalam penelitian ini dapat diuraikan secara berikut : 

1. Bagaimana laju pertumbuhan harian rumput laut Sargassum duplicatum 

dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

2. Bagaimana laju pertumbuhan mingguan rumput laut Sargassum duplicatum 

dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

3. Bagaimana laju pertumbuhan mutlak rumput laut Sargassum duplicatum 

dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

4. Bagaiman hubungan parameter fisika dan kimia terhadap pertumbuhan rumput 

laut Sargassum duplicatum di Teluk Hurun Lampung. 
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Kerangka penelitian budidaya rumput laut Sargassum duplicatum dengan 

menggunakan metode lepas dasar dapat dilihat pada Gambar 1. 
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1.3 Tujuan 

1. Menganalisis laju pertumbuhan harian rumput laut Sargassum duplicatum 

dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

2. Menganalisis laju pertumbuhan mingguan rumput laut Sargassum 

duplicatum dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

3. Menganalisis laju pertumbuhan mutlak rumput laut Sargassum duplicatum 

dengan metode lepas dasar di Teluk Hurun, Lampung. 

4. Menganalisis hubungan parameter fisika dan kimia terhadap pertumbuhan 

rumput laut Sargassum duplicatum di Teluk Hurun Lampung. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat agar menjaga kelestarian rumput laut Sargassum 

duplicatum dengan penanaman yang tepat diperairan Teluk Hurun, Lampung. 
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